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UU Melulu

321 Alimentasi
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UU + Perb. 

Manusia

Halal 1354
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Hukum



òTERBUKAò ><  òTERTUTUPò

Terbuka Tertutup
Bebas Mengadakan 

Perjanjian apa saja

Hk. Perjanjian : Hk. Pelengkap

Tertutup

Hk. Benda ïHk. Pemaksa

Terbuka : Pasal 1338 (1) 

Semua Perjanjian yang dibuat 

secara sah berlaku sebagai UU bagi 

mereka yang membuatnya

Konsesualitas : suatu perjanjian sudah dilahirkan sejak detik 

tercapainya sepakat.

Kecuali : Oleh UU diatur kekcualian : perj. Perdamaian, Perj. Hibah

Pasal 1320 : sahnya Perjanjian



PENGERTIAN PERJANJIAN

1313 Perjanjian : suatu perbuatan dengan mana satu 
orang atau lebih mengikatkan diri 
terhadap satu orang lain atau lebih

Kurang Tepat :

1. Perjanjian sepihak saja

2. Perbuatan, dapat ditafsirkan luas

Perbuatan hukum dengan mana satu orang atau 
lebih mengikatkan diri atau saling mengikatkan 
diri terhadap satu orang lain atau lebih.



Macam Perjanjian

1. Perjanjian dengan Cuma -Cuma

2. Perjanjian sepihak dan timbal balik

3. Perjanjian konsensuil, formil dan riil

4. Perjanjian : Bernama ; tidak bernama ; campuran

5. Perjanjian : Kebendaan (Zakelijk); Obligator

Syarat Sahnya Perjanjian

1320
1. Sepakat

2. Cakap

3. Suatu hal Tertentu

4. Sebab yang halal

1+2 : syarat subyektif

3+4 : Syarat Obyektif



1320
1. Sepakat

Cakap

Hal tertentu

Sebab Yang Halal

1+2 : Syarat Subyektif, Karena mengenai Orangnya

3+4 : Syarat Obyektif, Karena mengenai Obyeknya dari 

perbuatan hukum yang dilakukan

1. Sepakat : Perjinan kedua subyek harus sepakat, setuju 

mengenai hal pokok perjanjian : Jual Beli

Tidak ada Sepakat

- Paksaan (Dwang)

Khilaf (Dwaling)

Penipuan (Bedrog)



2. Cakap

Ada orang yang tidak cakap

Pasal 1330
1. Belum Dewasa : Ps. 330

Dibawah pengampuan

Orang perempuan --Ą oleh UU 

dilarang membuat perjanjian Jo. Ps. 

108 : Perempuan yang bersuami

Rasa Keadilan : orang yang membuat perjanjian harus mampu 

menginsafi benar akan tanggung jawabnya

Ketertiban : Orang yang membuat perjanjian itu mempertaruhkan 

kekayaannya; O.K. harus sungguh berhak berbuat 

bebas dengan harta kekayaan 

----Ą orang dibawah pengampuan tidak bebas, 

dibawah pengampu.



3. Hal Tertentu
- Paling sedikit harus ditentukan jenisnya --- Ą

Baca : 1333 Jo. 1334

- Hanya benda yang dapat diperdagangkan : 
1332

4. Sebab yang Halal -/Causa

�³�,�V�L���G�D�U�L���S�H�U�M�D�Q�M�L�D�Q���L�W�X���V�H�Q�G�L�U�L�´- tujuan 2 pihak 

terlarang : 1337 :
-Dilarang oleh UU

-Berlawanan : - Kesusilaan

- Ketertiban Umum
contoh : Penjual hanya bersedia menjual piasunya 

kalau sipembeli membunuh orang


